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ABSTRAK
Pada industri pertambangan sistem penirisan air dalam tambang sangat diperlukan. Hal ini
mengingat pengaruh air yang masuk kedalam area penambangan. Terutama aktivitas
penambangan pada area yang dekat dengan sump pit. Sehingga diperlukan pemilihan pompa
dan sistem pemipaan untuk penirisan tambang. Penulis melakukan penelitian dengan pipa isap
dan pipa buang pada PT xxx. Rangkaian pemipaan dengan sudut 450 untuk bench dengan
panjang slope 7 meter. Penelitian melakukan simulasi dengan ANSYS Fluent. Perbandingan
pipa yang digunakan dengan diameter 150 (DN150), 200(DN200) dan 250 (DN250).
Kecepatan aliran fluida 0,48 m/detik. Terjadi perbedaan kecepatan maksimum antar inlet dan
outlet pada pusat aliran fluida dengan pipa DN150 sebesar 0,064 m/detik , DN200 sebesar
0,0611 m/detik dan DN250 sebesar 0,0645 m/detik.

In the mining industry, a water drainage system in mines is very necessary. This takes into
account the influence of water entering the mining area. Especially mining activities in areas
close to the sump pit. It is necessary to select a pump and piping system for mine drainage. The
author conducted research with suction pipes and exhaust pipes at PT xxx. A series of pipes
with an angle of 450 for a bench with a slope length of 7 meters. The research carried out
simulations with ANSYS Fluent. Comparison of pipes used with diameters 150 (DN150), 200
(DN200) and 250 (DN250). The fluid flow speed is 0.48 m/sec. There is a difference in
maximum speed between the inlet and outlet at the fluid flow center with the DN150 pipe of
0.064 m/sec, DN200 of 0.0611 m/sec and DN250 of 0.0645 m/sec.

1. PENDAHULUAN
Sistem pengaliran air dalam dunia

pertambangan sangat berpengaruh
untuk mengalirkan air dari dalam
tambang ke luar penambangan.
Sehingga diperlukan sistem pemilihan
sistem penirisan yang seimbang dengan
kecepatan produksi. Salah satunya

pemilihan pipa yang sesuai dengan laju
air yang direncanakan.

Q = V x A ................. (1)
dimana :
Q = Laju air dalam pipa (m3/s)
V =Kecepatan fluida dalam pipa (m/s)
A = Luas Permukaan pipa (m2)
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Dalam distribusi air, selain
kecepatan air juga diameter pipa akan
mempengaruhi laju distribusi. Begitu
juga dengan diameter pipa akan
mempengaruhi nilai head loss aliran
fluida. Diameter semakin besar maka
semakin kecil nilai Head Loss [1]. Head
loss merupakan ketinggian yang dapat
dicapai pada aliran fluida.

Rencana penambangan harian akan
berpengaruh bila curah hujan di dalam
tambang tinggi, sehingga diperlukan
proses pengeringan di elevasi terendah
PIT.

Pada penelitian terdahulu dilakukan
pengamatan terhadap dinding dalam
pipa dengan diameter 150, 200 dan 250.
Terdapat perbedaan kecepatan fluida
antara pusat pipa dengan area pinggir
setiap pipa. Terhadap efisiensi pipa
pada diameter pipa 200. [2]

Penelitian lanjutan dilakukan pada
pipa tersebut dan dipasang elbow
dengan pipa miring (incline) dengan
sudut 450.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Tekanan air pada aliran fluida inlet

(datar) akan mengalami perubahan
terhadap aliran fluida inlet
(miring/Incline). Berdasarkan hukum
Bernouli [3], tekanan dipengaruhi
kecepatan, elevasi dan gravitasi.

2 2

2 2
inlet inlet outlet outlet

inlet outlet
P V P VZ Z
g g g g 
     ........(2)

dimana : P = Tekanan air
ρ = masa jenis air
Z = Ketinggian pipa
g = nilai gravitasi (9,81 m2/s)

Laju aliran fluida (2) berdasarkan
kecepatan aliran air dan luas permukaan
media aliran air.

Simulasi ANSYS menggunakan
formula pemindahan dalam laju
disipation [4].

..... (3)

dimana : Gω = Perkembangan laju
disipasi

Γω = Efektif difusi ω
Yω =disipasi ω yang

disebabkan turbulen
Sω = fraksi dari fluida
Gωb = Bouyancy fluida
t







   ............................................ (4)

dimana :  = Turbulen Prandtl

t = Viskositas Turbulen
(m2/s)

3. METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan dengan

menggunakan simulasi ANSYS Fluent.
Percobaan dilakukan dengan 3 (tiga)
ukuran diameter pipa yaitu DN 250, DN
200 dan DN 150. Pipa dengan Panjang
21,7 m dengan penambahan panjang
pipa secara vertikal 7 m dengan sudut
450 dan radius elbow 0,75 m sesuai
dengan panjang pipa di PIT xxx.
(Gambar 1).

Gambar 1. Geometri pipa

Laju aliran yang diberikan pada
setiap pipa tersebut akan sama sebesar
0,48 m/detik. Penelitian dilakukan
secara transient.
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4. HASIL dan PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan pada area inlet dan outlet pada setiap diameter pipa. Pada inlet

pusat setiap pipa memiliki kecepatan maksimum 0,48 m/detik namun mendekati bidang
pipa dalam, kecepatan akan semakin kecil. (Gambar 1a, 2a, 3a). Semakin besar diameter
dari pipa akan semakin besar luas pengaruh kecepatan 0,48 m/detik. Pada pipa DN150
terdapat luas mendekati 4 (empat) persegi. Namun pada pipa DN200 dan DN250
terdapat luas mendekati 5 (lima) persegi.

Pengamatan dilakukan pada pipa outlet. Kecepatan maksimum pada outlet pipa yang
diperoleh sebesar pada pipa DN150 sebesar 0,5440 m/detik, DN200 sebesar 0,5411
m/detik dan DN250 sebesar 0,5445 m/detik. (Gambar 1b, 2b dan 3b). Sehingga selisih
kecepatan yang dihasilkan antara inlet – outlet pada pipa diameter 150 sebesar 0,0640
m/detik, DN200 sebesar 0,0611 m/detik dan DN 250 sebesar 0,0645 m/detik.

Luas bentukan 0,48 m/detik pada pipa outlet hampir menyerupai dengan kondisi
inlet pipa. Begitu juga dengan kecepatan maksimum di setiap pipa terdapat kesamaan
bentuk terhadap bentuk pipa dengan berpusat pada pipa.

Gambar 1. Penyebaran kecepatan pada area (a) Inlet pipa; (b) outlet pipa DN150

Gambar 2. Penyebaran kecepatan pada area (a) Inlet pipa; (c) outlet pipa DN200
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Gambar 3. Penyebaran Kecepatan pada area (a) Inlet pipa; (c) outlet pipa DN250

Pada pipa DN150 dan DN200, berdasarkan skala kecepatan maksimum diperoleh
pada center pipa diantara 0,225 m – 0,450 m dengan kecepatan maksimum sebesar 0,544
m/detik dan 0,5411. (Gambar 4a,5a). Namun pada pipa DN250, kecepatan maksimum
setelah 0,450 m dengan kecepatan maksimum sebesar 0,5445 m/detik. (Gambar 6a).

Gambar 4. Penampang penyebaran kecepatan pada area (a) Inlet pipa; (b) outlet pipa
DN150

Gambar 5. Penampang penyebaran kecepatan pada area (a) Inlet pipa; (b) outlet pipa
DN200
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Gambar 6. Penampang penyebaran kecepatan pada area (a) Inlet pipa; (b) outlet pipa
DN250

Perubahan kecepatan pada area pusat diameter dengan pinggir pipa dipengaruhi
pada tekanan aliran yang diakibatkan pada turbulen yang tercipta seiring dengan jarak
yang dilalui aliran fluida. Sehingga semakin kecil diameter pipa akan menciptkan aliran
fluida yang dekat daerah inlet. Hal ini terlihat juga dalam formula efektif laju difusi aliran
yang dipengaruhi nilai turbulen yang terbentuk dalam setiap perubahan nilai jarak x .

5. SIMPULAN
Pemilihan pipa dengan dengan

sistem pemipaan 450, diameter
mempengaruhi luas area terdampak
kecepatan yang dihasilkan. Begitu juga
dengan pipa DN150 dan DN 200
perubahan kecepatan pada titik tengah
pipa terjadi pada jarak yang lebih
pendek dibandingkan dengan DN250.
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